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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi petani lahan kering terhadap fenomena perubahan iklim 

berdasarkan perspektif gender di Kecamatan Pujut Kabupaten Lombok Tengah; serta mengetahui strategi adaptasi 

petani lahan kering terhadap fenomena perubahan iklim berdasarkan perspektif gender di Kecamatan Pujut 

Kabupaten Lombok Tengah. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Responden dalam penelitian ini berjumlah 30 orang. Tingkat persepsi petani lahan kering di 

Kecamatan Pujut, Kabupaten Lombok Tengah mengenai perubahan iklim khususnya petani perempuan lebih 

rendah dibandingkan dengan petani laki-laki. Sedangkan bentuk strategi adaptasi yang dilakukan oleh petani lahan 

kering di Kecamatan Pujut, Kabupaten Lombok Tengah yaitu strategi aktif, strategi pasif dan strategi jaringan.  

Untuk trategi  aktif, yang lebih dominan dilakukan petani perempuan lahan kering yaitu melibatkan anggota 

keluarga dalam bekerja, sedangkan strategi aktif yang lebih dominan dilakukan petani laki-laki yaitu pekerjaan 

sampingan selain usahatani. Strategi pasif yang lebih dominan dilakukan petani perempuan yaitu mengurangi 

pengeluaran untuk kebutuhan pangan, sedangkan strategi paasif yang lebih dominan dilakukan petani laki-laki yaitu 

mengurangi biaya produksi usahatani yang dilakukan. Adapun strategi terakhir yaitu strategi jaringan, petani 

perempuan maupun petani laki-laki lebih dominan untuk meminta bantuan kepada keluarga, teman dan tetangga.  

 

Kata Kunci: Perubahan Iklim, Persepsi, Strategi Adaptasi, Gender, Petani Lahan Kering 

 

ABSTRACT  

This research aims to determine the perceptions of dry land farmers towards the phenomenon of climate 

change based on a gender perspective in Pujut District, Central Lombok Regency; as well as knowing the 

adaptation strategies of dry land farmers to the phenomenon of climate change based on a gender 

perspective in Pujut District, Central Lombok Regency. The method used in this research is a descriptive 

method with a qualitative approach. There were 30 respondents in this study. The level of perception of dry 

land farmers in Pujut District, Central Lombok Regency regarding climate change, especially female 

farmers, is lower than male farmers. Meanwhile, the forms of adaptation strategies carried out by dry land 

farmers in Pujut District, Central Lombok Regency are active strategies, passive strategies and network 

strategies.  For active strategies, what is more dominantly used by female dry land farmers is involving 

family members in work, while the active strategy that is more dominantly used by male farmers is side 

work other than farming. The passive strategy that is more dominantly used by female farmers is reducing 

expenditure on food needs, while the passive strategy that is more dominantly used by male farmers is 

reducing the production costs of their farming activities. The final strategy is the network strategy, where 

female and male farmers are more dominant in asking for help from family, friends and neighbors. 

  

Keywords: : Climate Change, Perceptions, Adaptation Strategies, Gender, Dry Land Farmers 

 

PENDAHULUAN 

 

Selama abad ke-20 dunia tengah menghadapi pemanasan global yang berdampak pada 

hampir semua aspek kehidupan. Pemanasan global merupakan suatu peningkatan suhu rata-
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rata permukaan bumi. Salah satu faktor terjadinya pemanasan global yaitu efek dari rumah kaca 

dan pemenuhan emisi gas CO2 di udara yang dapat mengakibatkan perubahan kondisi suhu 

global. Dampak yang dirasakan dari pemanasan global adalah terjadinya perubahan iklim yang 

merata di seluruh dunia. Perubahan iklim adalah kondisi dimana terjadinya perubahan atau 

peralihan pola cuaca normal pada periode waktu yang cukup lama (Susilawati, 2021). 

Perubahan iklim sudah mulai terjadi dan berkembang menjadi isu global dalam beberapa 

dekade terakhir dimana dampaknya dapat dirasakan oleh seluruh belahan bumi salah satunya 

dirasakan oleh negara berkembang seperti Indonesia (Santoso, 2015). 

Negara Indonesia dianggap sangat rentan terhadap dampak perubahan iklim, karena 

mayoritas masyarakatnya adalah petani yang tinggal di wilayah perdesaan dan nelayan di 

kawasan pesisir yang sangat bergantung terhadap sumber daya alam yang sulit diprediksi, salah 

satunya yaitu Provinsi Nusa Tenggara Barat (Florissa et al., 2022).  Salah satu Provinsi yang 

merasakan dampak dari perubahan iklim yaitu Nusa Tenggara Barat. Dalam penelitian Florissa 

et al. (2022) menjelaskan bahwa wilayah Kabupaten Lombok Tengah masuk dalam kategori 

kerentanan tinggi perubahan cuaca ekstrim sebanyak 58.339 ha dan dalam kategori kerentanan 

sedang sebanyak 26.458 ha yang ada di wilayah NTB.  Kecamatan Pujut merupakan salah satu 

kecamatan dengan tingkat kerentanan tinggi cuaca ekstrim terluas di wilayah Kabupaten 

Lombok Tengah.  

Terjadinya fenomena perubahan iklim atau cuaca ekstrim ini sangat berdampak terhadap 

perubahan cuaca, suhu menjadi lebih panas, pola curah hujan yang berubah dan perubahan 

intensitas hujan. Khususnya di Kecamatan Pujut yang sebagian besar merupakan sawah tadah 

hujan. Berkurangnya Intensitas hujan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi sektor 

pertanian di Kecamatan Pujut. Hal ini menyebabkan terjadinya penurunan pendapatan petani 

yang mengakibatkan petani mengalami kerentanan. Masyarakat yang mengalami kerentanan 

atau mengalami suatu bencana perlu melakukan adaptasi untuk bisa bertahan hidup. Oleh 

karena itu, petani lahan kering di Kecamatan Pujut dalam menghadapi dampak fenomena 

perubahan iklim perlu melakukan proses adaptasi agar mereka bisa melanjutkan hidup dan juga 

usahatani mereka. Menurut Suharto dalam Handayani et al. (2018) untuk bertahan hidup, 

terdapat tiga strategi adaptasi yang dilakukan oleh rumah tangga petani yaitu strategi strategi 

aktif, strategi pasif dan strategi jaringan. Strategi adaptasi yang dilakukan keluarga petani lahan 

kering akan berbeda antar lapisan sosial-ekonomi dan antara laki-laki-perempuan. Hal ini 

disebabkan karena terjadinya perbedaan pembagian peran gender daram lingkup keluarga. 

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk menganalisis berbagai bentuk strategi adaptasi 

petani lahan kering terhadap fenomena perubahan iklim yang didasarkan pada perspektif 

gender.  

 

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif adalah jenis penelitian yang lebih menekankan 

pada mengamati fenomena untuk memahami kejadian. Tujuan penelitian deskriptif 

kualitatif adalah untuk menggambarkan, melukiskan, menerangkan, menjelaskan, dan 

menjawab masalah secara lebih rinci dengan mempelajari sebanyak mungkin seorang 

individu, kelompok, atau kejadian (Sugiyono, 2017). Unit analisis dalam penelitian ini 

adalah para perempuan dan laki-laki petani lahan kering di Kecamatan pujut, Kabupaten 

Lombok Tengah sebanyak 30 petani. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data kuantitatif dan data kualitatif. 

Data kuantitatif adalah data yang dinyatakan dalam bentuk angka atau bilangan. Data 

kualitatif yaitu data yang dinyatakan dalam bentuk kata-kata, bukan dalam bentuk angka 
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atau bilangan. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan 

data sekunder.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Karakteristik Responden 

Responden dalam penelitian ini adalah para perempuan dan laki-laki petani lahan 

kering di Kecamatan Pujut Kabupaten Lombok Tengah. Dalam sub bab ini akan 

menjelaskan tentang karakteristik responden yang meliputi umur, jenis kelamin, tingkat 

pendidikan, jumlah tanggungan keluarga, jenis pekerjaan responden, pengalaman 

pelatihan yang diikuti dan pengalaman berusahatani. 

 

Tabel 1. Sebaran Responden Berdasarkan Umur 

No Umur (Tahun) 

Frekuensi Responden 

Laki-laki 

(orang) 

Persentase 

(%) 

Perempuan 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

1 0-10 0 0 0 0 

2 11-20 0 0 0 0 

3 21-30 1 6,67 1 6,67 

4 31-40 4 26,67 7 46,67 

5 41-50 4 26,67 5 33,33 

6 51-60 5 33,33 2 13,33 

7 61-70 1 6,67 0 0 

8 71-80 0 0 0 0 

Jumlah 15 50 15 50 
Sumber: Data Primer diolah (2023) 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa responden laki -laki paling banyak berada pada kategori 

usia 51-60 tahun, sedangkan responden perempuan paling banyak berada pada kategori 

usia 31-40 tahun. 

 

Tabel 2. Sebaran Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

No Pendidikan 

Frekuensi 

Laki-laki 

(orang) 

Persentase  

(%) 

Perempuan 

(orang) 

Persentase 

(%) 

1 Tidak Sekolah 2 6,7 1 3,3 

2 TTSD 3 10 7 23,3 

3 SD 0 0,0 3 10,0 

4 SMP 4 13,3 2 6,7 

5 SMA 5 16,7 2 6,7 

6 Perguruan Tinggi 1 3,3 0 0 

Jumlah 15 50 15 50 
Sumber: Data Primer diolah (2023) 

 

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa tingkat pendidikan yang ditempuh oleh 

responden laki-laki lebih tinggi dari responden perempuan. Responden laki-laki dengan 

persentase paling tinggi yaitu sampai tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) sebanyak 5 

orang (16,7%), sedangkan untuk responden perempuan dengan persentase paling banyak 
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yaitu menempuh pendidikan Tidak Tamat Sekolah Dasar (TTSD) sebanyak 7 orang 

(23,3%). Menurut Pratama dalam (Arifa & Sudrajat, 2021) bahwa tingkat pendidikan SD 

kebawah tergolong pendidikan yang rendah, pada tingkat pendidikan SMP-SMA 

tergolong pendidikan sedang dan di atas SMA tergolong tingkat pendidikan tinggi. Hal 

ini dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden yang melakukan usahatani lahan 

kering memiliki tingkat pendidikan yang rendah dilihat dari total persentase dari seluruh 

responden yang memiliki pendidikan SD ke bawah sebesar 70% sebanyak 16 orang. 

Sedangkan tingkat pendidikan sedang sebesar 13 orang. 

 

Tabel 3. Sebaran Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin 
Jumlah Responden 

Orang Persentase (%) 

1 Laki-laki 15 50 

2 Perempuan 15 50 

Jumlah 30 100 
Sumber: Data Primer diolah (2023) 

 

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa terdapat 15 orang (50%) responden berjenis 

kelamin perempuan dan ada 15 orang (50%) responden berjenis kelamin laki-laki. 

 

Tabel 4. Sebaran Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan 

No 
Jenis Pekerjaan 

Utama 

Petani Lahan Kering 

Laki-laki 

(orang) 

Persentase  

(%) 

Perempuan 

(orang) 

Persentase 

(%) 

1 Petani 14 46,7 12 40 

2 Guru 1 3,3 0 0 

3 Buruh Tani 0 0 1 3,3 

4 Wirausaha 0 0 0 0 

5 Peternak 0 0 1 3,3 

6 IRT 0 0 1 3,3 

7 Pedagang 0 0 0 0 

Jumlah 15 50 15 50 

 Jenis Pekerjaan 

Sampingan 
    

1 Petani 1 3,3 2 6,7 

2 Buruh tani 3 10 5 16,7 

3 Peternak 8 26,7 3 10,0 

4 Pedagang kecil 2 6,7 3 10 

5 
Tidak bekerja 

sampingan 
1 3,3 2 6,7 

 Jumlah 15 50 15 50 
Sumber: Data Primer diolah (2023) 

 
Berdasarkan Tabel 4, diketahui bahwa pekerjaan utama sebagai petani memiliki 

persentase paling tinggi baik responden laki-laki maupun responden perempuan. Dari 30 

responden, jumlah responden laki-laki memiliki pekerjaan utama sebagai petani sebanyak 

14 orang (46,7%) sedangkan responden perempuan yaitu 12 orang (40%). Menurut para 

responden bertani merupakan pekerjaan yang turun temurun dari generasi ke generasi 
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berikutnya. Selain pekerjaan utama, responden juga melakukan pekerjaan sampingan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden laki-laki dan perempuan memiliki 

pekerjaan sampingan yang beragam, persentase tertinggi untuk responden laki-laki yaitu 

sebagai peternak sebesar 26,7% (8 orang) sedangkan responden perempuan memiliki 

persentase tertinggi yaitu sebagai buruh tani sebanyak 16,7% (5 orang). 

 

Tabel 5. Sebaran Responden Berdasarkan Pelatihan yang Diikuti 

No 
Pendidikan Non Formal 

(Pelatihan) 

Jumlah Responden 

Laki-laki 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

Perempuan 

(Orang) 

Persentaase 

(%) 

1 Tidak ada/Tidak pernah 14 46,7 15 50 

2 1-2 Kursus/Pelatihan 1 3,3 0 0 

3 3-4 /Kursus/Pelatihan 0 0 0 0 

4 >5 Kursus/Pelatihan 0 0 0 0 

Jumlah 15 50 15 50 
Sumber: Data Primer diolah (2023) 

 

Berdasarkan Tabel 5 diketahui bahwa mayoritas responden tidak pernah mengikuti 

pelatihan baik responden laki-laki maupun responden perempuan yaitu sebanyak 29 

orang (96,7%) dengan rincian sebanyak 14 orang (46,7%) responden perempuan 

sedangkan responden permpuan sebanyak 15 orang (50%) dan sebanyak 1 orang (3,3%) 

responden laki-laki pernah mengikuti 1-2 pelatihan. Pengalaman pelatihan yang diikuti 

oleh petani khususnya pada pelatihan pertanian atau penyuluhan pertanian dapat 

mempengaruhi keberhasilan usaha tani yang tergantung dengan kompetensi petani 

sebagai pengelola utama (Manyamsari & Mujiburrahmad, 2014). 

 

Tabel 6. Karakteristik Responden Berdasarkan Tangguhan Keluarga 

No 

Tanggungan 

Keluarga 

(Orang) 

Petani lahan kering 

Laki-laki 

(orang) 

Persentase 

(%) 

Perempuan 

(orang) 
Persentase (%) 

1 1-2 4 13,3 6 20 

2 3-4 11 36,7 9 30 

3 ≥5 0 0 0 0 

 Jumlah 15 50 15 50 
Sumber: Data Primer diolah (2023) 

 

Menurut Faiqoh & Hani (2022) jumlah tanggungan keluarga adalah jumlah semua 

anggota keluarga yang masih menempuh pendidikan atau bersekolah dan anggota 

keluarga yang tidak bekerja sehingga semua kebutuhan hidupnya ditanggung oleh kepala 

keluarga. Menurut (BPS Provinsi Nusa Tenggara Barat, 2023) jumlah tanggungan 

keluarga digolongkan dalam 3 kelompok yaitu keluarga kecil (1-2 orang), keluarga 

sedang (3-4 orang) dan keluarga besar (≥5 orang). Berdasarkan Tabel 6 diketahui bahwa 

sebagian besar responden laki-laki dan perempuan termasuk dalam kategori keluarga 

sedang yaitu keluarga dengan jumlah anggota keluarga sebanyak 3-4 orang dengan total 

persentase 66,7% dengan rincian sebanyak 11 keluarga (36,7%) petani laki-laki dan 9 

keluarga (30%) petani perempuan. Sedangkan keluarga lainnya termasuk keluarga kecil 

dimana tanggungan keluarga mereka sebanyak 1-2 orang dengan total persentase 33,3% 

dengan rincian sebanyak 4 orang (13,3%) petani laki-laki dan 6 orang (20%) petani 
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perempuan. Dalam penelitian yang dilakukan hanya terdapat keluarga kecil dan sedang, 

dan tidak ada yang termasuk keluarga besar. Jumlah tanggungan keluarga dengan 

persepsi petani dapat memiliki hubungan yang signifikan karena, dampak yang dirasakan 

oleh petani erat kaitannya dengan pendapatan yang diperoleh dan biaya yang dikeluarkan 

petani.  

Pengalaman usahatani merupakan lamanya seseorang mengusahakan suatu usaha 

pertanian yang mana dapat mempengaruhi keterampilan seseorang dalam menjalankan 

usaha tani. Pengalaman dapat membentuk sikap sebagai proses peningkatan pengetahuan 

yang dimiliki petani (Maghfira et al., 2017). 

 

Tabel 7. Sebaran Responden  Pengalaman Usahatani Petani Lahan Kering 

No Pengalaman 

Berusahatani 

(Tahun) 

Frekuensi (Orang) 

Laki-laki 

(orang) 

Persentase 

(%) 

Perempuan 

(orang) 

Persentase 

(%) 

1 <5 1 3,3 1 3,3 

2 5-10 2 6,7 4 13,3 

3 >10 12 40 10 33,3 

Jumlah 15 50 15 50 
Sumber: Data Primer diolah (2023) 

 

Menurut Soeharjo dalam Yufita et al. (2022) pengalaman usahatani dikategorikan 

menjadi 3 yaitu, kurang berpengalaman (<5 tahun), cukup berpengalaman (5-10 tahun), 

dan berpengalaman (>10 tahun).  Berdasarkan Tabel 7 dapat dilihat bahwa petani laki-

laki atau perempuan di Kecamatan Pujut tergolong berpengalaman dalam melakukan 

usahatani dengan total persentase sebesar 73,3% (22 orang) selama >10 tahun dengan 

rincian 12 petani laki-laki (40%) dan 10 petani perempuan (33,3%). Sedangkan yang 

melakukan usahatani selama <5 tahun sebanyak 1 orang (3,3%) petani laki-laki dan 1 

orang (3,3%) petani perempuan. Dan yang melakukan usahatani selama 5-10 tahun 

sebanyak 6 orang dengan rincian 2 orang (6,7%) petani laki-laki dan 4 orang (13,3%) 

petani perempuan. Semakin lama pengalaman usaha yang dimiliki maka akan 

mempengaruhi kinerja usahanya (Sari et al., 2016). 

 

Persepsi Petani Lahan Kering terhadap Fenomena Perubahan Iklim Berdasarkan 

Perspektif Gender 

Persepsi terhadap perubahan iklim adalah sebuah pandangan petani mengenai 

perbedaan iklim saat ini dibandingkan dengan sepuluh tahun terakhir yang berdampak 

pada usahatani yang dijalankannya. Berikut persepsi petani lahan kering terkait 

perbedaan iklim dibandingkan 10 tahun terakhir berdasarkan perspektif gender disajikan 

dalam tabel 8. 

Berdasarkan Tabel 8 menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat merasakan 

perubahan iklim. Responden laki-laki maupun perempuan 100% (30 orang) merasakan 

peningkatan suhu dan musim panas lebih lama dibandingkan 10 tahun terakhir. 

Sedangkan, persepsi tingkat curah hujan, pola pergantian musim yang tidak menentu dan 

peningkatan kejadian bencana alam akibat perubahan iklim lebih tinggi dirasakan oleh 

responden  laki-laki dibandingkan dengan responden perempuan. Responden perempuan 

memiliki persentase yang lebih tinggi dalam meningkatnya hari hujan akibat perubahan 

iklim dibandingkan responden laki-laki. 
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Tabel 8. Persepsi Petani Terkait Perbedaan Iklim Dibandingkan 10 Tahun Terakhir 

Berdasarkan Perspektif Gender di Kecamatan Pujut Kabupaten Lombok Tengah 

No Indikator Gender 

Jumlah Responden 

Ya 

Orang Persentase (%) 

1.  Suhu meningkat 
Laki-laki 15 50 

Perempuan 15 50 

2.  Curah hujan meningkat 
Laki-laki 13 43,3 

Perempuan 11 36,7 

3.  Hari hujan meningkat 
Laki-laki 5 16,7 

Perempuan 6 20 

4.  
Pola pergantian musim 

tidak menentu 

Laki-laki 14 46,7 

Perempuan 10 33,3 

5.  Musim panas lebih lama 
Laki-laki 15 50 

Perempuan 15 50 

6.  

Kejadian bencana alam 

akibat perubahan iklim 

meningkat 

Laki-laki 9 30 

Perempuan 8 26,7 

Sumber: Data Primer diolah (2023) 

 

Persepsi dapat membantu petani menghindari dampak perubahan iklim. Petani yang 

memiliki tingkat pengetahuan yang lebih terkait perubahan iklim tentu akan merespon 

dan mengantisipasi dampak yang ditimbulkan oleh perubahan iklim tersebut (Nuraisah & 

Kusumo, 2019). Pada penelitian ini, banyak petani yang tidak mengetahui kondisi 

perubahan iklim, sehingga banyak petani yang kurang tanggap terhadap perubahan iklim. 

Persepsi terkait suatu masalah, akan membentuk aksi terhadap masalah tersebut. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat persepsi petani mengenai perubahan iklim 

khususnya petani perempuan lebih rendah dibandingkan dengan petani laki-laki. sebagian 

besar masyarakat menyebutkan bahwa rendahnya tingkat persepsi terkait perubahan iklim 

yaitu disebabkan oleh kurangnya informasi baik dari lembaga pemerintah terkait, dari 

media sosial dan lain sebagainya. Adapun faktor penyebab rendahnya tingkat persepsi 

dan pengetahuan terkait perubahan iklim yaitu minimnya penyuluhan atau sekolah lapang 

iklim, rendahnya keikutsertaan petani responden dalam Sekolah Lapang Iklim (SLI), 

akses media elektronik (handphone) yang rendah, serta kurangnya informasi terkait 

perubahan iklim. Dalam penelitian ini diketahui bahwa sebagian responden minim 

mengikuti pelatihan baik petani laki-laki maupun petani perempuan. 

 

Strategi Adaptasi Petani lahan kering Terhadap Fenomena Perubahan Iklim 

Berdasarkan Perspektif Gender 

Terjadinya fenomena perubahan iklim yang memberikan dampak bagi masyarakat 

yang cukup berpengaruh dalam kehidupan baik secara langsung atau tidak langsung. 

Berbagai upaya yang dilakukan masyarakat atau petani khususnya petani lahan kering 

untuk melakukan proses adaptasi agar mereka mampu dalam menyesuaikan diri dan 

melanjutkan hidupnya dan usahatani di tengah fenomena perubahan iklim. Strategi 

bertahan hidup dapat digolongkan menjadi tiga kategori, yaitu strategi aktif, strategi pasif 

dan strategi jaringan (Mulawarman et al., 2020). 
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Strategi Aktif 

Strategi aktif dalam penelitian ini adalah upaya yang dilakukan oleh petani lahan 

kering dalam menghadapi fenomena perubahan iklim dengan cara memanfaatkan potensi 

yang dimiliki. Menurut Mulawarman et al. (2020) strategi aktif merupakan strategi 

bertahan hidup yang dilakukan yang dilakukan dengan memanfaatkan segala potensi 

yang dimiliki. 

 

Tabel 9. Strategi Aktif Petani lahan Kering dalam Menghadapi Dampak Fenomena 

Perubahan Iklim di Kecamatan Pujut, Kabupaten Lombok Tengah 2023 

No Strategi Aktif Gender 

Jumlah Responden 

Ya 

Orang 
Persentase 

(%) 

1.  
Melakukan pekerjaan sampingan 

selain usahatani 

Laki-laki 14 46,7 

Perempuan 11 36,7 

2.  Memperpanjang waktu kerja 
Laki-laki 7 23,3 

Perempuan 5 16,7 

3.  

Melibatkan anggota keluarga 

dalam bekerja untuk menambah 

pendapatan 

Laki-laki 11 36,7 

Perempuan 12 40 

4.  
Memperbesar skala usahatani yang 

dilakukan 

Laki-laki 12 40 

Perempuan 10 33,3 

5.  Membuat embung 
Laki-laki 5 16,7 

Perempuan 3 10 

6.  Membuat sumur bor 
Laki-laki 9 30 

Perempuan 7 23,3 
Sumber: Data Primer diolah (2023) 

 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa dalam menghadapi dampak yang 

disebabkan oleh fenomena perubahan iklim, petani lahan kering tidak hanya melakukan 

satu jenis strategi aktif namun ada beberapa jenis strategi. Pada Tabel 9 menunjukkan 

bahwa pada strategi aktif yang paling dominan yang dilakukan oleh petani laki-laki yaitu 

melakukan pekerjaan sampingan selain usahatani sebesar (46,7%) sebanyak 14, 

memperpanjang waktu kerja sebanyak 7 orang (23,3), memperbesar skala usahatani yang 

dilakukan sebanyak 12 orang (40%), membuat embung sebanyak 5 orang (16,7%) dan 

membuat sumur bor sebanyak 9 orang (30%), sedangkan pada strategi aktif yang paling 

dominan dilakukan oleh responden perempuan yaitu melibatkan anggota keluarga dalam 

bekerja untuk menambah pendapatan sebanyak 12 orang (40%). Setrategi ini bertujuan 

untuk menambah pendapatan rumah tangga. Sedangakan masyarakat yang memilih untuk 

tidak melakukan strategi ini memiliki alasan yang berbeda-beda seperti tidak melakukan 

pekerjaan sampingan karena sulit mendapatkan pekerjaan lain, mengerjakan pekerjaan 

rumah tangga, dan tidak memiliki keahlian untuk melakukan pekerjaan lain. 
 

Strategi Pasif 

Strategi pasif dalam penelitian ini adalah upaya petani lahan kering dalam mengurangi 

pengeluarannya dalam menghadapi fenomena perubahan iklim dan memprioritaskan 

kebutuhan utama atau yang mendesak. Menurut Mulawarman et al. (2020) strategi pasif 

adalah strategi adaptasi yang dilakukan dengan cara mengurangi atau meminimalisir 
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pengeluaran keluarga seperti kebaya untuk sandang, pangan, pendidikan, kesehatan dan 

lainnya. 

 

Tabel 10. Strategi Pasif Petani Lahan Kering Dalam Menghadapi Dampak Fenomena 

Perubahan Iklim Di Kecamatan Pujut, Kabupaten Lombok Tengah 2023 

No Strategi Pasif Gender 

Jumlah Responden 

Ya 

Orang 
Persentase 

(%) 

1.  
Mengurangi pengeluaran untuk kebutuhan 

pangan 

Laki-laki 10 33,3 

Perempuan 14 46,7 

2.  
Mengurangi pengeluaran untuk kebutuhan 

sandang 

Laki-laki 11 36,7 

Perempuan 7 23,3 

3.  
Mengurangi pengeluaran untuk biaya 

pendidikan 

Laki-laki 12 40 

Perempuan 11 36,7 

4.  
Mengurangi pengeluaran untuk biaya 

kesehatan 

Laki-laki 11 36,7 

Perempuan 13 43,3 

5.  
Mengurangi biaya produksi usahatani 

yang dilakukan 

Laki-laki 13 43,3 

Perempuan 7 23,3 

6.  
Menyisihkan sebagian pendapatan untuk 

di tabung 

Laki-laki 3 10 

Perempuan 1 3,3 
Sumber: Data Primer diolah (2023) 

 

Berdasarkan Tabel 10 diketahui bahwa strategi pasif yang paling dominan dilakukan oleh 

responden laki-laki yaitu mengurangi pengeluaran untuk kebutuhan sandang dengan persentase 

43,3 (11 orang), mengurangi pengeluaran untuk biaya pendidikan sebanyak 12 orang (40%), 

mengurangi biaya produksi usahatani yang dilakukan sebanyak 13 orang (43,3), menyisihkan 

sebagian pendapatan untuk ditabung sebanyak 3 orang (10%). Sedangkan strategi pasif yang 

paling dominan dilakukan oleh responden perempuan yaitu mengurangi pengeluaran untuk 

kebutuhan pangan sebanyak 14 orang (46%) dan mengurangi pengeluaran untuk biaya 

kesehatan sebanyak 13 orang (43,3%).  

 

Strategi Jaringan 

Strategi jaringan dalam penelitian ini adalah strategi yang dilakukan petani lahan kering 

untuk bertahan hidup dalam menghadapi dampak fenomena perubahan iklim dengan 

memanfaatkan relasi yang dimiliki (Mulawarman et al., 2020). Strategi jaringan adalah strategi 

adaptasi yang dilakukan dengan cara memanfaatkan jaringan atau relasi yang dimiliki baik 

yang bersifat formal maupun yang informal. Strategi ini dilakukan dengan meminta bantuan 

pinjaman kepada keluarga, tetangga maupun lembaga keuangan formal seperti bank dan 

lainnya. 

Strategi terakhir yaitu strategi jaringan yang merupakan salah satu bentuk upaya bertahan 

hidup yang dilakukan petani dalam menghadapi dampak fenomena perubahan iklim. 

Berdasarkan Tabel 11 diketahui bahwa strategi jaringan yang paling dominan itu dilakukan 

oleh responden perempuan yaitu meminta bantuan kepada keluarga, teman dan tetangga 

sebanyak 11 orang (36,7%), sebanyak 8 orang (26,6%) mencari pinjaman kepada saudara, 

teman, tetangga, toko atau warung terdekat, tempat kerja, bank atau lembaga lainnya. Dan 

sebanyak 16,7% (5 orang) yang mendapatkan bantuan sosial dari pemerintah atau lembaga 

lainnya. Sedangkan responden laki-laki dalam melakukan strategi jaringan tidak dominan atau 

pada strategi jaringan lebih banyak responden perempuan yang melakukan strategi jaringan 
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Tabel 11. Strategi Jaringan Petani lahan Kering dalam Menghadapi Dampak Fenomena 

Perubahan Iklim di Kecamatan Pujut, Kabupaten Lombok Tengah 2023 

No Strategi Jaringan Gender 

Jumlah Responden 

Ya 

Orang 
Persentase 

(%) 

1.  
Meminta bantuan kepada keluarga, teman 

dan tetangga 

Laki-laki 9 30 

Perempuan 11 36,7 

2.  

Mencari pinjaman kepada saudara, teman, 

tetangga, toko atau warung terdekat, tempat 

kerja, bank atau lembaga lainnya 

Laki-laki 5 16,7 

Perempuan 8 26,7 

3.  
Mendapatkan bantuan sosial pemerintah 

atau lembaga lainnya 

Laki-laki 2 6,7 

Perempuan 3 10 
Sumber: Data Primer diolah (2023) 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Tingkat persepsi atau pengetahuan petani mengenai perubahan iklim khususnya petani 

perempuan lebih rendah dibandingkan dengan petani laki-laki. Masyarakat menyebutkan 

bahwa rendahnya tingkat persepsi dan pengetahuan terkait perubahan iklim yaitu di 

sebabkan oleh kurangnya pelatihan dan keikutsertaan dalam Sekolah Lapang Iklim, 

penyuluhan dan akses media elektronik, serta kurangnya informasi terkait perubahan 

iklim. Sedangkan strategi adaptasi yang dilakukan oleh petani lahan kering di Kecamatan 

Pujut, Kabupaten Lombok Tengah yaitu strategi aktif, strategi pasif dan strategi jaringan.  

Untuk strategi aktif, petani perempuan lahan kering lebih dominan untuk melibatkan 

anggota keluarga dalam bekerja untuk menambah pendapatan, sedangkan petani laki-laki 

dominan untuk melakukan pekerjaan sampingan selain usahatani. Strategi pasif yang 

dominan dilakukan oleh petani perempuan dalam penelitian ini yaitu mengurangi 

pengeluaran untuk kebutuhan pangan, sedangkan petani laki-laki lebih dominan untuk 

mengurangi biaya produksi usahatani yang dilakukan. Adapun strategi terakhir yaitu 

strategi jaringan, dari 30 responden baik petani perempuan maupun petani laki-laki lebih 

dominan untuk meminta bantuan kepada keluarga, teman dan tetangga. 
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